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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Peneliti mengambil metode penelitian yaitu kuantitatif. Penelitian dengan 

metode kuantitatif menurut Sugiyono (Sugiyono, 2012: 7). metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 

positivisme. Metode ini disebut sebagai metode ilmiah (scientific) karena metode 

ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, empiris, obyektif, terukur, 

rasional dan sistematis. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peneliti mengambil penelitian di Wisata Kebun Kina Bukit Unggul. Berlokasi 

di Kabupaten Bandung dengan luas areal wisata 750 Ha dari jumlah areal konsesi 

3.656,77 Ha. lokasi ini berada di belakang lokasi Wisata Maribaya, Lembang. 

Daerah ini memiliki Suhu 22-23 derajat celcius serta berada diketinggian 1.400 

diatas permukaan laut. 

Lokasi ini masih terbilang Remote Area Karena berada jauh dari wilayah 

perkotaan. Waktu perjalanan yang ditempuh berkisar 1 jam dari alun alun Ujung 

Berung. Selain Ujung Berung lokasi ini dapat ditempuh melalui kawasan 

Lembang. 

 

C. Populasi 

Sugiyono (2012) mengatakan bahwa situasi sosial bisa disebut dengan objek 

penelitian yang ingin diketahui “apa yang terjadi?” di dalamnya. Sebelum 

mengumpulkan data terlebih dahulu peneliti harus menentukan populasi dari 

objek penelitian. Penelitiaan kualitatif tidak menggunakan istilah populasi namun 
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dinamakan social situation (Spradley dalam Sugiyono, 2012). Situasi social disini 

terdiri atas tiga elemen taitu : tempat (place), Pelaku (actor) dan aktivitas 

(Activity) yang berinteraksi secara sinergis. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Wisata Bukit Unggul, pengelola  dan wisatawan di area Wisata Kebun Kina Bukit 

Unggul. Wisatawan yang berkunjung ke area Wisata Kebun Kina Bukit Unggul 

pada tahun 2015 berjumlah 5664 orang. 

 

D. Sampel 

Penulis menggunakan teknik pengambilan sampling yang sering digunakan 

oleh peneliti lain yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tersebut misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu 

tersebut belum mampu memberikan data yag lengkap maka mencari orang lain 

lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

Menurut Faisal (1990) dengan mengutip pendapat Spradley menyatakan 

bahwa sampel sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 

enkulturasi    sehingga situasi itu bukan sekedar diketahui, tetapi 

juga dihayatinya. 

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 

pada kegiatan yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang memunyai waktu yang memadai untuk dimintai 

informasi. 

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 

“kemasnnya” sendiri. 

5. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti 

sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 

narasumber. 

Sampel dalam penelitian ini adalah Pengelola sebanyak 2 orang dilihat 

dari karyawan yang aktif disana dan  wisatawan dalam area Wisata Kebun Kina 
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Bukit Unggul. Untuk menentukan jumlah sampel dari masyarakat maka 

digunakan terori Slovin (Sevilla et. al., 1960:182), sebagai berikut: 

  
 

     
  

n: jumlah sampel  

N: jumlah populasi 

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

 

maka 

  
    

            
  

  
    

     
  

        

Dari rumus ini kita dapat mengetahui jumla sampel wisatawan yang dibutuhkan 

dalam  penelitian ini sebanyak 98 orang 

E. Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3.1. 

Variabel Penelitian 

Variabel Sub variabel Indikator 

Internal Sumber Daya Manusia Latar belakang pendidikan 
Usia 
Pengalaman kerja 

Pemasaran Strategi pemasaran 

Finansial Keuangan perusahaan 

Fasilitas Fasilitas yang dimiliki pengelola 

Lingkungan Kerja Bentuk budaya kerja 

eksternal Kebijakan pemerintah Kebijakan mengenai wisata di 
Kabupaten Bandung 

Tren wisata Tren wisata yang berkembang di 
Kabupaten Bandung dan 
sekitarnya,  
Persaingan antar lokasi wisata 

kebijakan stakeholder Kebijakan mengenai pembagian 
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hasil 

Kondisi lingkungan di 
sekitar 

Kondisi Alam di sekitar Bukit 
Unggul 

Wisatawan Jumlah wisatawan 
Asal wisatawan 

 

Sumber : diolah peneliti(2016) 

Menurut Yoeti (1996) Daya Tarik Wisata harus memperhatikan tiga aspek 

penting yaitu atraksi wisata, fasilitas dan aksesibilitas agar daya tark wisata 

tersebut dapat berkembang dan menjadi tujuan wisatawan. 

Indikator adalah pengukuran tidak langsung suatu peristiwa atau 

kondisi  (Wilson & Sapanuchart, 1993). Indikator adalah variabel yang 

mengindikasikan atau menunjukkan satu kecenderungan situasi, yang dapat 

dipergunakan untuk mengukur perubahan (Green, 1992). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengetahui informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini 

digunakan untuk mengetahui hal-hal secara mendalam mengenai kondisi 

Bukit Unggul 

2. Kuisioner 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir 

formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada 

seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan 

dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis: 2008: 66). Kuisioner 

ini ditujukan untuk wisatawan yang berkunjung ke Bukit Unggul. Dalam 

kuisioner ini digunakan skala  likert. Skala likert menurut Sugiyono (2010:93) 

adalah sebagai berikut : “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial.”. Skala ini berinterasi 1-4 dengan menunjukkan pilihan jawaban melalui 

nilai angka terendah sampai tertinggi. 

3. Pengamatan (Observation) 
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Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat secara dekat kondisi Bukit Unggul. 

 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan peneliti. 

 

5. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan menjadikan 

studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 

laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan, Nazir 

(1998) 

 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian guna memproses data yang telah ditemukan oleh peneliti sehingga data 

tersebut bisa menjadi sebuah kesimpulan yang dapat diterima secara faktual. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri 

sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2012). 

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert 

dan analisis SWOT. Rangkuti (2004) menjelaskan bahwa Analisis SWOT adalah 

identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

perusahaan. Metode analisis SWOT disini bisa dianggap sebagai metode analisis 

yang paling dasar, yang berguna untuk melihat suatu topik atau permasalahan 

yang terdapat di Wisata Kebun Kina Bukit Unggul tentunya dilihat dari empat sisi 

yang berbeda yaitu kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang 
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(opportunity), ancaman (treath). 

Dengan metode SWOT, hasil dari penelitian ini berupa arahan atau 

rekomendasi untuk  mempertahankan kekuatan dan menambah keuntungan dari 

peluang yang ada, sambil mengurangi kekurangan dan menghindari ancaman. 

Hasil yang muncul dapat membantu pengelola Area Wisata Kebun Kina Bukit 

Unggul untuk mengembangkan wisatanya. 

1. Skala Likert 

Menurut Sugiyono (2010:93) skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena social. Data direkapitulasi melalui garis kontinum. 

Hasil  ini untuk mngurangi subjektifitas sebagai kekurangan analisis 

SWOT karena wisatawan dipandang sebagai pihak objektif yang 

merasakan langsung 

 

2. Matriks EFE (External Factors Evaluation)   

Matriks  EFE  digunakan  untuk  mengevaluasi  faktor-faktor 

eksternal yang terdapat di Wisata Kebun Kina Bukit Unggul. Data 

eksternal tersebut dikumpulkan  untuk menganalisa hal-hal yang 

menyangkut persoalan eksternal relevan dari area tersebut. Hal ini 

penting karena faktor eksternal sangat berpengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap kesuksesan area wisata bukit Unggul. 

Berikut ini tahapan kerja Matriks EFE : 

a. Buatlah  daftar  faktor-faktor  utama  yang  mempunyai  dampak  penting    

pada kesuksesan atau kegagalan usaha. Aspek eksternal yang  mencakup 

peluang dan ancaman bagi area wisata yang menjadi objek yang dalam 

penelitian ini adalah Area Agrowisata Bukit Unggul  

b. Tentukan bobot dari faktor-faktor tadi dengan skala yang lebih tinggi bagi 

yang berprestasi  tinggi  dan  begitu sebaliknya. Jumlah seluruh bobot  

harus bernilai satu (1). Nilai bobot dinilai dan dihitung berdasarkan rata-

rata.  

c. Tentukan rating setiap faktor-faktor tadi antara 1 – 4, dimana : 

1    = dibawah rata-rata 
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2    = rata-rata 

3 = diatas rata-rata 

4 = sangat bagus  

d. Kalikan  nilai  bobot  dengan  nilai rating-nya  untuk  mendapatkan  skor  

semua faktor-faktor tadi. 

e. Jumlahkan  skor  untuk  mendapatkan  skor total bagi  area wisata bukit 

Unggul yang dinilai. Skor total 4,0 mengindikasikan  bahwa area 

tersebut merespon dengan cara yang luar biasa  pada peluang yang ada 

dan menghindari ancaman di pasar industrinya. Skor total sebesar 1,0 

menunjukkan bahwa area tersebut tidak memanfaatkan peluang yang 

ada atau tidak menghindari ancaman eksternal. Contoh tabel Matriks 

EFE dapat dilihat pada tabel 3.2. 

 

 

Tabel 3.2. 

Matriks EFE 

Key External 

Factors 

Bobot Rating Skor 

 

Peluang 

- 

- 

   

Ancaman 

- 

- 

   

Total  1,00    

Sumber :Diktat Kuliah Strategi Pengembangan& Pengelolaan, 2009 

 

3. Matriks IFE (Internal Factors Evaluation) 

Matriks IFE digunakan untuk mengetahui faktor internal yang terdapat di 

area wisata bukit Unggul yang berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan 

yang dianggap sangat penting. Data dan  informasi  aspek  internal  area 

tersebut dapat digali dari beberapa fungsional area tersebut. Berikut ini 

tahapan kerja matriks IFE : 
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a.  Buatlah  daftar  faktor-faktor utama yang mempunyai dampak penting 

pada kesuksesan atau kegagalan usaha untuk aspek internal yang 

 mencakup kekuatan dan kelemahan bagi area Agrowisata Bukit 

Unggul 

b. Tentukan bobot dari faktor-faktor tadi dengan skala yang lebih tinggi bagi 

yang berprestasi tinggi dan begitu sebaliknya. Jumlah seluruh bobot 

harus sebesar satu (1). Nilai bobot dinilai dan dihitung berdasarkan rata-

rata industrinya.  

c. Beri (rating nilai) 1 sampai 4 masing-masing faktor yang memiliki nilai : 

  1    = dibawah rata-rata 

  2    = rata-rata 

3 = diatas rata-rata 

4.   = sangat bagus.  

d. Kalikan antara bobot dengan rating dari masing-masing faktor 

menentukan nilai skornya. 

e. Jumlahkan skor untuk mendapatkan skor total bagi area Wisata Bukit 

Unggul Resort tersebut yang dinilai. Nilai rata-rata adalah 2,5 maka jika  

nilainya dibawah 2,5 menandakan bahwa secara internal Wisata Kebun 

Kina Bukit Unggul adalah  lemah, sedangkan apabila nilainya diatas 2,5 

menunjukkan posisi internal yang kuat. Seperti halnya pada matriks EFE, 

matriks IFE  terdiri dari cukup banyak  faktor. Jumlah faktor-faktornya 

tidak berdampak pada jumlah bobot karena ia selalu berjumlah 1,0. 

Contoh tabel Matriks IFE dapat dilihat pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3. 

Matriks IFE  

Key Internal 

Factors 
Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

- 

- 
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Kelemahan 

- 

- 

   

Total  1,00    

   Sumber :Diktat Kuliah Strategi Pengembangan & Pengelolaan, 2009 

 

4. Kuadran SWOT 

Sebelumnya telah dibahas mengenai matriks IFE dan EFE. Dari matriks 

IFE dapat diketahui posisi sumbu X dengan rumus sebagai berikut :  

X = Total Kekuatan – Total Kelemahan  

Sedangkan  dari  matriks  EFE  dapat  diketahui  posisi  sumbu  Y  dengan 

rumus sebagai berikut :  

Y = Total Peluang – Total Ancaman  

Berdasarkan matriks IFE dan EFE tersebut dapat diketahui posisi sumbu 

X dan posisi sumbu Y yang menentukan posisi di kuadran SWOT dapat 

dilihat pada gambar 3.1 berikut : 

Gambar 3.1 Posisi dalam Kuadran SWOT 

                Peluang (Opportunity) 

  O 

Kelemahan                                                        Kekuatan                                                                                                     

(Weakness)        Kuadran II                Kuadran I    (Strength) 

 

(-,+) Ubah Strategi                (+,+) Progresif 

  W                                                                              S 

 

     Kuadran IV                 Kuadran III 

 

(-,-) Strategi Bertahan                 (+,-) Diversifikasi  Strategi 

   T 

       Ancaman (Threath) 

Sumber: Pearce dan Robinson, 1998 

1) Kuadran I (positif, positif) 
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 Posisi ini menandakan area yang kuat dan berpeluang. Rekomendasi 

strategi yang diberikan  adalah Progresif , artinya area wisata Bukit 

Unggul dalam kondisi baik sehingga sangat dimungkinkan  untuk terus 

melakukan pengembangan dan meraih kemajuan secara maksimal. 

2) Kuadran II (positif , negatif) 

 Posisi ini menandakan bahwa area Agrowisata Bukit Unggul tersebut kuat 

namun menghadapi tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang  

diberikan adalah Diversifikasi Strategi yang artinya area  Agrowisata 

Bukit Unggul dalam kondisi baik namun menghadapi sejumlah tantangan 

berat sehingga diperkirakan roda area Agrowisata Bukit Unggul tersebut 

akan mengalami kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada  

strategi sebelumnya. Oleh karenanya, area Agrowisata Bukit Unggul 

disarankan untuk segera memperbanyak ragam strategi taktisnya. 

3) Kuadran III (negatif, positif) 

 Posisi  ini  menandakan bahwa area Agrowisata Bukit Unggul yang lemah 

namun sangat berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah 

Ubah Strategi yang artinya area Agrowisata Bukit Unggul tersebut 

disarankan  untuk mengubah strategi sebelumnya. Sebab, strategi yang 

lama dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap peluang yang ada 

sekaligus memperbaiki kinerjanya. 

4) Kuadran IV (negatif, negatif)  

 Posisi ini menandakan area wisata Bukit Unggul yang lemah dan  

menghadapi tantangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah  

Strategi Bertahan yang artinya kondisi internal area berada pada  pilihan 

dilematis. Oleh karenanya area tersebut disarankan untuk  menggunakan 

strategi bertahan, mengendalikan kinerja internal agar tidak semakin 

terperosok. Strategi ini dipertahankan sambil terus berupaya membenahi 

diri. 

 

5. Matriks SWOT 

  Matriks SWOT adalah alat untuk menyusun faktor-faktor strategis dari area 

wisata bukit Unggul yang dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 
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peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi oleh area wisata bukit Unggul 

tersebut dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. 

Matriks ini memiliki 4 buah strategi, yaitu : 

1) Strategi SO (Strength-Opportunity) 

  Strategi  SO  adalah  strategi  yang  ditetapkan  berdasarkan  jalan  

pikiran pihak pengelola area wisata bukit Unggul yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh  kekuatan internal untuk dapat menarik 

keuntungan dari peluang eksternal.  Jika suatu area itu memiliki 

kelemahan besar, maka perusahaan akan  berjuang untuk mengatasinya 

dan mengubahnya menjadi kekuatan. Saat sebuah area dihadapkan pada 

ancaman yang besar, maka area tersebut akan berusaha menghindarinya 

untuk berkonsentrasi pada peluang. 

 

2) Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

  Strategi WO adalah strategi yang bertujuan untuk memperbaiki 

kelemahan internal dengan cara mengambil keuntungan dari peluang 

eksternal.  Terkadang, peluang-peluang besar muncul, tetapi sebuah area 

tersebut  memiliki kelemahan internal yang menghalangi memanfaatkan 

peluang.  

3) Strategi ST (Strength-Treath) 

  Strategi ST adalah strategi yang menggunakan kekuatan sebuah 

area untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal. Hal 

ini bukan berarti bahwa suatu area yang kuat harus selalu menghadapi 

ancaman secara langsung di dalam lingkaran eksternal.  

4) Strategi WT (Weakness- Treath) 

  Strategi WT adalah strategi yang ditetapkan untuk mengurangi 

kelemahan internal serta menghindari ancaman eksternal. Untuk lebih 

jelas, berikut ini  adalah delapan tahap bagaimana penentuan strategi 

dibangun melalui  matriks TOWS/SWOT. Tahapan yang dimaksud adalah 

: 

a) Buat daftar peluang dan ancaman eksternal perusahaan, masukkan ke 

dalam tabel EFE (External Factors Evaluation). 
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b) Buat daftar kekuatan dan kelemahan internal area, masukkan ke dalam 

tabel IFE (Internal Factors Evaluation). 

c) Cocokkan kekuatan internal dan peluang eksternal dan catatlah 

hasilnya dalam tabel strategi SO. 

d) Cocokkan kelemahan internal dan peluang eksternal dan catatlah 

hasilnya dalam tabel strategi WO. 

e) Cocokkan kekuatan internal dan ancaman eksternal dan catatlah 

hasilnya 

dalam 

tabel 

strategi 

ST. 

f) Cocokkan kelemahan internal dan ancaman eksternal dan catatlah 

hasilnya dalam tabel strategi WT. 

 

    Tabel 3.4. 

   Matriks Analisis SWOT 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Fred S. David (2009) 

 

IFE 

EFE 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Oppurtunity 

(Peluang) 
S – O Strategy W – O Strategy 

Threat 

(Ancaman) 
S – T Strategy W – T Strategy 


